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RINGKASAN 

 

 SULDIANSYAH. Pengaruh Suhu yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan 
dan Kelangsungan Hidup Benih Ikan Maru (Channa marulioidies) Dibimbing 
oleh RACHIMI dan RUDI ALFIAN. 
 
 Ikan maru (Channa marulioides) merupakan jenis ikan yang banyak 
tersebar di Indonesia, khususnya di perairan kalimantan dan Sumatra. Di 
kalimantan barat ikan maru banyak terdapat di aliran danau sentarum kabupaten 
kapuas hulu. Fadli (2010) menyatakan bahwa di kalangan penghobi ikan hias 
predator, ikan maru sudah sangat populer karena memiliki warna yang menarik, 
pada bagian bawah tubuh ikan maru berwarna oranye kekuningan, pada bagian 
atas tampak berwarna dominan hitam, sedangkan dibagian samping tubuh ikan 
maru ada semacam corak-corak bunga berwarna hitam dengan pinggiran putih. 
Ikan maru merupakan salah satu jenis ikan yang bernilai ekonomis penting. 
 Penelitian dilakukan selama ±50 hari, pada tahun 2020, bertempat di 
laboratorium basah Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 
Muhammadiyah Pontianak. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari apakah 
suhu berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan kelangsung hidup benih ikan 
maru dan menentukan suhu yang optimal untuk pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup benih ikan maru. Manfaat dari penelitian ini yaitu menghasilkan informasi 
ilmiah tentang suhu yang optimal dalam pemeliharaan benih ikan maru. 
 Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan 
beberapa suhu yang berbeda. Adapun perlakuannya adalah sebagai berikut: 
perlakuan A: tanpa pengaturan suhu (Kontrol), perlakuan B: suhu 28˚C, perlakuan 
C: suhu 30˚C, perlakuan D: suhu 32˚C. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa Suhu Berpengaruh Nyata (p <0,05) 
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan maru, tetapi tidak 
memberikan pengaruh nyata (p ˃0,05) terhadap efesiensi pemanfaatan pakan dan 
kelangsungan hidup ikan maru. Suhu yang terbaik untuk pertumbuhan panjang 
mutlak terdapat pada perlakuan B (suhu 28˚C) dengan rata-rata sebesar 3,83cm , 
kemudian tingkat suhu yang tebaik untuk pertumbuhan bobot mutlak terdapat 
pada perlakuan B (suhu 28 ˚C) dengan rata-rata sebesar 2,81g. Kualitas airyang 
diperoleh selama penelitian yaitu pH (6,3), DO (8,0) dan Amonia (NH3) (1,5 
mg/l) yang dapat mendukung kehidupan normal dan pertumbuhan ikan maru. 
 
Kata Kunci : Suhu, pertumbuhan,Channa marulioidies. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ikan maru (Channa marulioides) merupakan jenis ikan yang banyak 

tersebar di Indonesia, khususnya di perairan kalimantan dan Sumatra. Di 

kalimantan barat banyak terdapat di aliran danau sentarum kabupaten kapuas 

hulu. Fadli (2010) menyatakan bahwa di kalangan penghobi ikan hias 

predator, ikan maru sudah sangat populer karena memiliki warna yang 

menarik, pada bagian bawah tubuh ikan maru berwarna oranye kekuningan, 

pada bagian atas tampak berwarna dominan hitam, sedangkan dibagian 

samping tubuh ikan maru ada semacam corak-corak bunga berwarna hitam 

dengan pinggiran putih. 

Ikan maru merupakan salah satu jenis ikan yang bernilai ekonomis 

penting. Berdasarkan hasil survey harga jual ikan maru saat ini dipasar kota 

Pontianaktahun 2021 mencapai kisaran Rp. 5.000 (ukuran 5 cm) hingga Rp. 

500.000 sampai jutaan (ukuran 20-30 cm). Selain sebagai ikan hias ikan ini 

juga dikonsumsi oleh masyarakat sekitar Daerah Aliran Sungai Kapuas, ikan 

maru memeliki rasa yang sangat lezat. Saat ini ikan maru ini diekspor dalam 

berbagai ukuran, baik sebagai ikan hias maupun ikan konsumsi (Data statistik 

FAO,2000). 

Peluang pasar yang terbuka menjadikan ikan maru sebagai komuditas 

bisnis yang prospektif, baik usaha produksi benih maupun ikan konsumsi. 

Muslim(2007) menambahkan bahwa ikan maru merupakan ikan budidaya 

yang masih cukup baru diperkenalkan di industri perikanan tanah air, namun 

karena hasil penyebarannya mendapat respon dari para pembudidaya ikan, 

jumlah konsumsi ikan maru semakin hari semakin meningkat. Walaupun 

pembenihan ikan khususnya ikan maru telah meningkat, tetapi kebutuhan 

yang berada dipasar ikan hias selama ini masih mengandalkan dari hasil 

tangkapan alam dan bukan berasal dari budidaya. 
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Kegiatan budidaya tidak selalu berjalan dengan mudah, selalu terdapat 

kendala yang dapat menghambat kegiatan budidaya, dalam usaha pembenihan 

kendala yang biasa dihadapi adalah tingkat kelangsungan hidup yang rendah 

dan pertumbuhan ikan yang relatif lambat (Kelabora 2010). Penyebab 

rendahnya tingkat kelangsungan hidup benih ikan salah satunya disebabkan 

faktor suhu, suhu yang tidak sesuai akan menyebabkan larva atau benih ikan 

menjadi stes dan mati. Suhu yang rendah juga mengakibatkan pertumbuhan 

larva ikan menjadi lambat. Hal ini disebabkan suhu sangat berepegaruh 

terhadap proses metabolisme dan proses metabolisme akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ikan. Ikan maru hidup di alam pada kisaran suhu 25-

33°C (Kordi dan Tancung,2007). 

Salah satu bentuk upaya pelestarian dan pengembangan budidaya ikan 

adalah dengan melakukan dosmestikasi ikan. Domestikasi adalah pemindahan 

suatu organisme dari alam kedalam kondisi yang terkontrol. Dalam hal ini 

masyarakat memperoleh ikan dengan cara mengambil dari alam liar 

kemudian ikan tersebut dipelihara dalam suatu lingkungan terbatas seperti 

akuarium dan kolam pemeliharaan yang didalamnya dilakukan treatment 

tertentu sehingga ikan tersebut akan terbiasa dan merasa seperti berada pada 

lingkungan alaminya. Selama proses dosmestikasi berlangsung, hal yang 

sangat penting untuk diperhatikan yaitu masalah pertumbuhan. 

Penelitian Emiliana, (2015) menunjukan bahwa suhu memiliki 

pengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan panjang maupun bobot benih 

ikan mas koi. Kisaran suhu optimal bagi kehidupan benih ikan mas koi 

berkisar antara 26°C-31°C, namun suhu yang terbaik untuk pertumbuhan 

benih ikan mas koi yaitu pada suhu 27°C. Suhu yang optimal untuk 

pertumbuhan ikan hias adalah 25°C-27°C (Susanto 2008 dalam Ariyana, 

2016). Namun, sampai saat ini belum ada studi mengenai suhu optimal untuk 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan maru.Dalam rangka 

meningkatkan kelangsungan hidup dan mempercepat pertumbuhan benih ikan 

maru, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui suhu terbaik untuk 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan maru. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Suhu sangat mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

ikan. Hal ini disebabkan suhu dapat mempengaruhi laju penyerapan makanan 

yang menjadi sumber energi untuk proses metabolisme bagi ikan. 

Pemeliharaan pada media yang optimal akan mempengaruhi metabolisme dan 

proses metabolisme sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan. Suhu 

rendah akan mempengaruhi metabolisme dan pencernaan makanan. Namun, 

suhu terlalu tinggi dapat mengurangi nafsu makan (Atmana, 2000). Oleh 

karena itu rumusalan masalah yang dapat dikemukakan adalah: 

1 Apakah suhu berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup benih ikan maru? 

2 Berapa suhu yang optimal untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

benih ikan maru? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mempelajari apakah suhu berpengaruhnyata terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih ikan maru. 

2. Menentukan suhu yang optimal untuk pertumbuhan dan kelangsungan 

hidupbenih ikan maru. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi ilmiah 

tentang suhu yang optimal dalam pemeliharaan benih ikan maru. 

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Hi : Suhu yang berbeda berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan    

kelangsungan hidup benih ikan maru. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Perlakuan B (dengan suhu 28˚C) menghasilkan panjang mutlak terbaik 

sebesar 3,83 cm dan berat mutlak terbaik pada perlakuan B (dengan suhu 

28˚C) sebesar 2,81 g. 

2. Perlakuan suhu tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap efesiensi 

pemanfaatan pakan dan kelangsungan hidup. 

3. Kelangsungan hidup berkisar antara 93-100%. 

4. Data kualitas air pendukung yaitu : pH 6,0 – 6,3 , DO  7,0 – 8,0 dan 

Amonia (NH3) 1,5 mg/l dinyatakan bahwa sangat mendukung dalam 

penelitian. 

 

5.2. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan untuk menggunakan suhu 

280C untuk memelihara benih ikan maru. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang pengaruh kualitas air lainnya terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup benih ikan maru. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Tabel Nomor Acak Perlakuan dan Ulangan 
 

Tabel Nomor Acak 
 

No Perlakuan Ulangan Nomor Acak 

1 A 1 5 

2  2 9 

3  3 3 

4 B 1 4 

5  2 8 

6  3 6 

7 C 1 1 

8  2 12 

9  3 7 

10 D 1 11 

11  2 2 

12  3 10 
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Lampiran 2. Laju Pertumbuhan Panjang Mutlak Benih Ikan Maru Selama 
Penelitian 

 

perlakuan ulangan 
panjang 
awal 

panjang 
akhir Lm   SD 

A 
1 3,94 7,47 3,53 

3,54 0,01 2 3,92 7,47 3,55 
3 3,95 7,48 3,53 

B 
1 3,97 7,77 3,80 

3,83 0,03 2 3,95 7,8 3,85 
3 3,94 7,79 3,85 

C 
1 3,94 7,67 3,73 

3,71 0,03 2 3,98 7,66 3,68 
3 3,95 7,67 3,72 

D 
1 3,96 7,36 3,40 

3,42 0,02 2 3,94 7,38 3,44 
3 3,97 7,38 3,41 
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Lampiran 3. Uji Normalitas Lillifors Laju Pertumbuhan Panjang Mutlak Benih 
Ikan Maru Selama Penelitian. 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 3,40 -1,34 0,09 0,08 0,01 
2 3,41 -1,28 0,10 0,17 0,07 
3 3,44 -1,10 0,14 0,25 0,11 
4 3,53 -0,56 0,29 0,33 0,05 
5 3,53 -0,56 0,29 0,42 0,13 
6 3,55 -0,44 0,33 0,50 0,17 

7 3,68 0,33 0,63 0,58 0,05 
8 3,72 0,57 0,72 0,67 0,05 
9 3,73 0,63 0,74 0,75 0,01 

10 3,80 1,05 0,85 0,83 0,02 
11 3,85 1,35 0,91 0,92 0,01 
12 3,85 1,35 0,91 1,00 0,09 

Jumlah 43 0,00 5,99 6,50 0,76 

Rata-rata 3,62 0,00 0,50 0,54 0,06 

 
 
X 3,62  
STDEV 0,17  
L Hit Maks  0,17  
L Tab (5%) 0,24  
L Tab (1%) 0,28  
LHit<LTab Data berdistribusi normal 
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Lampiran 4. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Laju Pertumbuhan Panjang Mutlak 
Benih Ikan Maru Selama Penelitian. 

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 37,52 0,00 -3,88 -7,75 0,00 2,30 
B 2 44,09 0,00 -3,08 -6,16 0,00  
C 2 41,29 0,00 -3,15 -6,31 0,00  
D 2 35,02 0,00 -3,36 -6,73 0,00  

Jumlah 8 157,92 0,00 -13,47 -26,94 0,00   
 

S2   = 
∑�NO.P4 

∑NO  

   = 
�4QR,RR S⋯S�4QR,R 

U  

   = 0,00 

B   = �∑db  log S2 

   = 8 x log -26,94 

   = -26,94 

X2 hit   = Ln10 x (B- ∑db.log S2) 

   = 2,30 x (-26,94-(-32,92)) 

   = 1,63 

X2 Tab (5%)   = 9,49 

X2 Tab (1%)  =13,28 

X2 Hit < X2 Tab    Data Homogen 
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Lampiran 5. Analisis Variansi (ANAVA) Laju Pertumbuhan Panjang Mutlak 
Benih Ikan Maru Selama Penelitian. 

Perlakuan 
Ulangan  

1 2 3 Total rata-rata 

A 3,53 3,55 3,53 10,61 3,54 

B 3,80 3,85 3,85 11,50 3,83 

C 3,73 3,68 3,72 11,13 3,71 

D 3,40 3,44 3,41 10,25 3,42 

Jumlah 14,46 14,52 14,51 43,49 14,50 

Rata-rata 3,62 3,63 3,63 10,87 3,62 

 

FK = 
�WX L

Y.;  = 
�Z[,Z\ L

Z.[  = 157,62 

JKT = Σ(Xi2 + ... + Xi2) – FK 

 = (5,14 + ....+ 6,942) – 157,62 

 = 157,62 

JKP = 
W�WX^ L

; - FK = 
�JZ,UR LS⋯S�4J,RJ L

[ −157,92 

 = 0,31 

JKG = JKT – JKP 

 = 0,03 – 0,305 

 = 0,005 

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 4 0,305 0,076 
145,47** 4,07 7,59 

Galat 8 0,005 0,0005 
Jumlah 12 0,31         

keterangan: Perlakuan berbeda sangat  nyata (**)     
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Lampiran 6. Koefisiensi Laju Pertumbuhan Panjang Mutlak Benih Ikan Maru 
Selama Penelitian. 

 

KT Galat   = 0,0005 

ΣŶ     = 1,44 

KK = 
√5: `898:

WŶ X 100% 

KK = 
√R,RRRb

J,ZZ  X 100% 

KK = 1,55% 

Nilai KK yaitu 1,55% sehingga dilakukan uji lanjut (BNT) 
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Lampiran 7. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil Laju Pertumbuhan Panjang Selama 
Penelitian 

 

BNT = 
√4 56`

c  = √4 d R,RRJ
[ = 0,01 

BNT 5% = BNT x Tabel 5%  0,01 x 2,31 = 0,02 

BNT 1% = BNT x Tabel 1%  0,01 x 3,34 = 0,03 

Perlakuan 
Rata-
rata 

Beda 
Notasi 

A B C D 
A 3,54     a 
B 3,83 0,30**    b 
C 3,71 0,17** 0,12**   c 
D 3,42 0,12** 0,42** 0,29**   d 

 

Keterengan : tn tidak berbeda nyata 
 

  
* berbeda nyata pada taraf > 5% 

  
** berbeda sangat nyata pada taraf > 1% 
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Lampiran 8.  Analisa Polinomial Orthogonal Suhu Benih Ikan Maru. 

tingkat 

polinomial 
Perlakuan rƩC₁² 

  A B C D   

Linier  -3 -1 1 3 20 

Kuadratik 1 -1 -1 1 4 

Cubic -1 3 -3 1 20 

Jumlah 2,19 2,39 2,44 2,66   

 

JK linier =
���[ �4,J\ S��J �4,[\ S�J �4,ZZ S�[ �4,ee 

[�4R = 0,04 

JK kuadratik = 
��J �4,J\ S��J �4,[\ S��J �4,ZZ S�J �4,ee 

[�Z  = 0,00 

JK kubik = 
��J �4,J\ S�[ �4,[\ S��[ �4,ZZ S�J �4,ee 

[�4R = 0,00 

Sv db Jk kt F.hit 
f.tabel 

5% 1% 

Perlakuan 3 122,767 40,922 610,63 4,07 7,59 

Linier 1 0,036 0,036 0,53 5,32 11,3 

Kuadratik 1 0,000 0,000 0,00 5,32 11,3 

Kubik 1 0,002 0,002 0,03 5,32 11,3 

galat  8 0,536 0,067       

Jumlah 11,00           

 

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 

   *= berbeda nyata 

   tn = berbeda tidak nyata 
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Lampiran 9. Analisis Regresi dan Korelasi Hubungan Suhu dan Panjang Mutlak 

Benih Ikan Maru. 

No ∑xi ∑yi ∑xi2 ∑yi2 xi.yi 
1 27 3,53 729,00 12,46 95,31 
2 27 3,55 729,00 12,60 95,85 
3 27 3,53 729,00 12,46 95,31 
4 28 3,80 784,00 14,44 106,40 

5 28 3,85 784,00 14,82 107,80 

6 28 3,85 784,00 14,82 107,80 

7 30 3,73 900,00 13,91 111,90 

8 30 3,68 900,00 13,54 110,40 

9 30 3,72 900,00 13,84 111,60 

10 32 3,40 1024,00 11,56 108,80 

11 32 3,44 1024,00 11,83 110,08 

12 32 3,41 1024,00 11,63 109,12 

jumlah 351 43 10311 158 1270 

Dari data di atas didapatkan persamaan sebagai berikut : 

y  = -0,049x2 + 2,876 - 38,07 

R2 = 0,851 

Korelasi = R2  =K0,851 

  = 0,92x 100% 

  = 92% 

Nilai suhu optimum 

hi
hA = −0,049x2 + 2,876 − 38,07 

hi
hA = 2�−0,049 +  �2,876  

hi
hA = �−0,098 +  2,876 

X = 
4,Uqe
R,R\U 

X = 29% 

Berdasarkan dari hasil analisis regresi dan korelasi didapatkan nilai optimum suhu 

sebesar 29 ˚C. 
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Lampiran 10. Laju Pertumbuhan Berat Mutlak Benih Ikan Maru Selama 

Penelitian 

 

Perlakuan ulangan bobot awal 
bobot 
akhir Wm   SD 

A 
1 0,4 2,48 2,08 

2,11 0,05 2 0,3 2,47 2,17 
3 0,4 2,48 2,08 

B 
1 0,3 3,18 2,88 

2,81 0,06 2 0,4 3,18 2,78 
3 0,4 3,17 2,77 

C 
1 0,4 2,71 2,31 

2,34 0,05 2 0,3 2,70 2,40 
3 0,4 2,71 2,31 

D 
1 0,4 2,37 1,97 

2,00 0,05 2 0,3 2,35 2,05 
3 0,4 2,37 1,97 
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Lampiran 11. Uji Normalitas Lillifors Laju Pertumbuhan Berat Spesifik Benih 
Ikan Maru Selama Penelitian  

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 1,97 -1,05 0,15 0,08 0,06 
2 1,97 -1,05 0,15 0,17 0,02 
3 2,05 -0,80 0,21 0,25 0,04 
4 2,08 -0,71 0,24 0,33 0,10 
5 2,08 -0,71 0,24 0,42 0,18 
6 2,17 -0,44 0,33 0,50 0,17 

7 2,31 -0,01 0,49 0,58 0,09 
8 2,31 -0,01 0,49 0,67 0,17 
9 2,40 0,26 0,60 0,75 0,15 

10 2,77 1,39 0,92 0,83 0,08 
11 2,78 1,42 0,92 0,92 0,01 
12 2,88 1,72 0,96 1,00 0,04 

Jumlah 28 0,00 5,70 6,50 1,10 

Rata-rata 2,31 0,00 0,48 0,54 0,09 

 

 

X = 2,31 
 

STDEV = 033 
 

L Hit Maks  = 0,18 
 

L Tab (5%) = 0,24 
 

L Tab (1%) = 0,28 
 

L Hit < L Tab Data berdistribusi normal 
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Lampiran 12. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Laju Pertumbuhan Berat Mutlak 
Benih Ikan Maru Selama Penelitian 

 

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 13,36 0,00 -2,57 -5,14 0,01 2,30 
B 2 23,70 0,00 -2,43 -4,86 0,01  
C 2 16,43 0,00 -2,57 -5,14 0,01  
D 2 11,96 0,00 -2,67 -5,34 0,00  

Jumlah 8 65,45 0,01 -10,24 -20,48 0,02   
 

S2   = 
∑�NO.P4 

∑NO  

   = 
�4QR,RJ S⋯S�4QR,RR 

U  

   = 0,00 

B   = �∑db  log S2 

   = 8 x log 0,00 

   = -20,41 

X2 hit   = Ln10 x (B- ∑db.log S2) 

   = 2,30 x (-20,41-(-20,41)) 

   = 0,156 

X2 Tab (5%)   = 9,49 

X2 Tab (1%)  =13,28 

X2 Hit < X2 Tab    Data Homogen 
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Lampiran 13. Analisis Variansi (ANAVA) Laju Pertumbuhan Berat Mutlak Benih 
Ikan Maru Selama Penelitian 

Perlakuan 
Ulangan  

1 2 3 Total 
rata-
rata 

A 2,08 2,17 2,08 6,33 2,11 
B 2,88 2,78 2,77 8,43 2,81 
C 2,31 2,40 2,31 7,02 2,34 
D 1,97 2,05 1,97 5,99 2,00 

Jumlah 9,24 9,40 9,13 27,77 9,26 
Rata-rata 2,31 2,35 2,28 6,94 2,31 

 

FK = 
�WX L

Y.;  = 
�4q,qq L

Z.[  = 64,26 

JKT = Σ(Xi2 + ... + Xi2) – FK 

 = (5,14 + ....+ 6,942) – 64,26 

 = 1,19 

JKP = 
W�WX^ L

; - FK = 
�JZ,UR LS⋯S�4J,RJ L

[ −64,26 

 = 1,17 

JKG = JKT – JKP 

 = 1,19 – 1,17 

 = 0,02 

SK Db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 4 1,17 0,292 
103,89** 4,07 7,59 

Galat 8 0,02 0,003 
Jumlah 12 1,19         

keterangan: Perlakuan berbeda sangat nyata (**)     
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Lampiran 14. Koeferensi Laju Pertumbuhan Berat Mutlak Benih Ikan Maru 

Selama Penelitian. 

KT Galat = 0,003 

∑Ŷ   = 5,70 

KK = 
√5: `898:

WŶ X 100% 

KK = 
√R,RR[

b,qR  X 100% 

KK = 0,96% 

Nilai KK yaitu 0,96% sehingga dilakukan uji lanjut (BNT) 
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Lampiran 15. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil Laju Pertumbuhan Berat Selama 
Penelitian 

 

BNT = 
√4 56`

c  = √4 d R,Rb
[ = 0,18 

BNT 5% = BNT x Tabel 5%  0,18 x 2,31 = 0,42 

BNT 1% = BNT x Tabel 1%  0,18 x 3,34 = 0,61 

Perlakuan 
Rata-
rata 

Beda 
Notasi 

A B C D 
A 2,11     a 
B 2,81 0,70**    b 
C 2,34 0,23tn 0,47*   a 
D 2,00 0,11tn 0,81* 0,35tn   a 

 

Keterengan : tn tidak berbeda nyata 
 

  
* berbeda nyata pada taraf > 5% 

  
** berbeda sangat nyata pada taraf > 1% 
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Lampiran 16. Analisis Polinomial Orthogonal Suhu Benih Ikan Maru. 

tingkat 

polinomial 
Perlakuan rƩC₁² 

  A B C D   

Linier  -3 -1 1 3 20 

kuadratik 1 -1 -1 1 4 

cubic -1 3 -3 1 20 

Jumlah 2,19 2,39 2,44 2,66   

 

JK linier =
���[ �4,J\ S��J �4,[\ S�J �4,ZZ S�[ �4,ee 

[�4R = 0,04 

JK kuadratik = 
��J �4,J\ S��J �4,[\ S��J �4,ZZ S�J �4,ee 

[�Z  = 0,00 

JK kubik = 
��J �4,J\ S�[ �4,[\ S��[ �4,ZZ S�J �4,ee 

[�4R = 0,00 

Sv Db Jk kt F.hit 
f.tabel 

5% 1% 

perlakuan 3 52,714 17,571 45,83 4,07 7,59 

linier 1 0,036 0,036 0,09 5,32 11,3 

kuadratik 1 0,000 0,000 0,00 5,32 11,3 

kubik 1 0,002 0,002 0,00 5,32 11,3 

galat  8 3,067 0,383       

jumlah 11,00           

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 

   *= berbeda nyata 

   tn = tidak berbeda nyata 
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Lampiran 17. Analisis Regresi dan Korelasi Hubungan Suhu dan beratMutlak 

Benih Ikan Maru. 

No ∑xi ∑yi ∑xi2 ∑yi2 xi.yi 
1 27 2,08 729,00 4,33 56,16 
2 27 2,17 729,00 4,71 58,59 
3 27 2,08 729,00 4,33 56,16 
4 28 2,88 784,00 8,29 80,64 

5 28 2,78 784,00 7,73 77,84 

6 28 2,77 784,00 7,67 77,56 

7 30 2,31 900,00 5,34 69,30 

8 30 2,40 900,00 5,76 72,00 

9 30 2,31 900,00 5,34 69,30 

10 32 1,97 1024,00 3,88 63,04 

11 32 2,05 1024,00 4,20 65,60 

12 32 1,97 1024,00 3,88 63,04 

jumlah 351 28 10311 65 809 

Dari data di atas didapatkan persamaan sebagai berikut : 

y  = -0,078x2 + 4,534x –63,31 

R2  = 0,589 

Korelasi = R2 = K0,589 

   = 0,76 x 100% 

   = 76% 

 Nilai suhu optimum 

hi
hA = −0,078x2 + 4,534x − 63,31 

rH
rF = 2x (-0,078) + 4,534 

rH
rF = (-0,156) + 4,534 

X = 
Z,b[Z
R,Jbe 

X = 29%  

Berdasarkan dari hasil analisis regresi dan korelasi didapatkan nilai optimum suhu 

sebesar 29 ˚C. 
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Lampiran 18. Efesiensi Pemanfaatan Pakan Benih Ikan Maru Selama Penelitian.  

Perlakuan ulangan bobot awal 
bobot 
akhir F EPP 

rata-
rata std 

A 
1 0,4 2,48 2,47 84,21 

85,66 2,52 2 0,3 2,47 2,45 88,57 

3 0,4 2,48 2,47 84,21 

B 
1 0,3 3,18 3,20 90,00 

88,75 1,90 2 0,4 3,18 3,10 89,68 

3 0,4 3,17 3,20 86,56 

C 
1 0,4 2,71 2,73 84,62 

86,04 2,47 2 0,3 2,70 2,70 88,89 

3 0,4 2,71 2,73 84,62 

D 
1 0,4 2,37 2,40 82,08 

84,14 2,46 2 0,3 2,35 2,36 86,86 
3 0,4 2,37 2,36 83,47 
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Lampiran 19. Uji Normalitas Lillifors Efesiensi Pemanfaatan Pakan Benih Ikan 
Maru. 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 82,08 -1,53 0,06 0,08 0,02 
2 83,47 -1,01 0,16 0,17 0,01 
3 84,21 -0,73 0,23 0,25 0,02 
4 84,21 -0,73 0,23 0,33 0,10 
5 84,62 -0,58 0,28 0,42 0,14 
6 84,62 -0,58 0,28 0,50 0,22 

7 86,56 0,16 0,56 0,58 0,02 
8 86,86 0,27 0,61 0,67 0,06 
9 88,57 0,91 0,82 0,75 0,07 

10 88,89 1,03 0,85 0,83 0,02 
11 89,68 1,33 0,91 0,92 0,01 
12 90,00 1,45 0,93 1,00 0,07 

Jumlah 1034 0,00 5,92 6,50 0,75 

Rata-rata 86,15 0,00 0,49 0,54 0,06 

 

X 86,15  
STDEV 2,65  
L Hit Maks  0,22  
L Tab (5%) 0,24  
L Tab (1%) 0,28  

X2 Hit < X2 Tab    Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 20. Uji Homogenitas Efesiensi Pemanfaatan Pakan Benih Ikan Maru 
SelamaPenelitian. 

 

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 22027,72 6,34 0,80 1,60 12,68 2,30 
B 2 23635,11 3,60 0,56 1,11 7,21  
C 2 22220,76 6,09 0,78 1,57 12,18  
D 2 21251,10 6,05 0,78 1,56 12,10  

Jumlah 8 89134,69 22,08 2,92 5,85 44,16   
 
 

S2   = 
∑�NO.P4 

∑NO  

   = 
�4QJ4,eU S⋯S�4QJ4,JR 

U  

   = 5,52 

B   = �∑db  log S2 

   = 8 x log 2,92 

   = 5,94 

X2 hit   = Ln10 x (B- ∑db.log S2) 

   = 2,30 x 5,94-(5,94)) 

   = 0,20 

X2 Tab (5%)   = 9,49 

X2 Tab (1%)  =13,28 

X2 Hit < X2 Tab    Data Homogen 
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Lampiran 21. Analisis Varians (ANAVA) Efesiensi Pemanfaatan PakanSelama 
Penelitian. 

Perlakuan 
Ulangan  

1 2 3 Total 
rata-
rata 

A 84,21 88,57 84,21 256,99 85,66 
B 90,00 89,68 86,56 266,24 88,75 
C 84,62 88,89 84,62 258,12 86,04 
D 82,08 86,86 83,47 252,41 84,14 

Jumlah 340,91 354,00 338,86 1033,77 344,59 
Rata-rata 85,23 88,50 84,71 258,44 86,15 

 
 

FK = 
�WX L

Y.;  = 
�JR[[,qq L

Z.[  = 89055,91 

JKT = Σ(Xi2 + ... + Xi2) – FK 

 = (5,14 + ....+ 6,942) – 89055,91 

 = 89133,16 

JKP = 
W�WX^ L

; - FK = 
�JZ,UR LS⋯S�4J,RJ L

[ −89055,91 

 = 33,12 

JKG = JKT – JKP 

 = 33,12 – 44,14 

 = 77,26 

SK Db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 4 33,12 8,28 
1,50tn 4,07 7,59 

Galat 8 44,14 5,52 
Jumlah 12 77,26         

keterangan: Perlakuan tidak berbeda nyata (tn)     
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Lampiran 22.Kelangsungan Hidup (SR%) Benih Ikan Maru Selama Penelitian. 

perlakuan 
jumlah ikan 
awal 

jumlah 
ikan 
akhir SR 

rata-
rata Sd 

A 
10 10 100     
10 8 80 93 11,55 
10 10 100     

rata-rata 10 9 93     

B 
10 10 100     
10 10 100 100 0,00 
10 10 100     

rata-rata 10 10,0 100     

C 
10 10 100     
10 10 100 97 5,77 
10 9 90     

rata-rata 10 9,7 96,7     

D 
10 9 90     
10 10 100 93 5,77 
10 9 90     

rata-rata 10 9 93     
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Lampiran 23. Uji Normalitas Lillifors Kelangsungan Hidup (SR%) Benih Ikan 
Maru Selama Penelitian. 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 
1 80 -2,37 0,01 0,08 0,07 
2 90 -0,87 0,19 0,17 0,02 
3 90 -0,87 0,19 0,25 0,06 
4 90 -0,87 0,19 0,33 0,14 
5 100 0,62 0,73 0,42 0,32 
6 100 0,62 0,73 0,50 0,23 
7 100 0,62 0,73 0,58 0,15 
8 100 0,62 0,73 0,67 0,07 
9 100 0,62 0,73 0,75 0,02 

10 100 0,62 0,73 0,83 0,10 
11 100 0,62 0,73 0,92 0,18 
12 100 0,62 0,73 1,00 0,27 

Jumla
h 

1150 0,00 6,45 6,50 1,63 

Rata-
rata 

95,83 0,00 0,54 0,54 0,14 

 

X  = 95,83 
 

STDEV = 6,69 
 

L Hit aks  = 0,32 
 

L Tab (5%) = 0,24 
 

L Tab (1%) = 0,28 
 

L Hit < L Tab Data berdistribusinormal 
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Lampiran 24. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Kelangsungan Hidup (SR%) Benih 
Ikan Maru Selama Penelitian 

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 
A 2 984,26 0,35 -0,45 -0,90 0,71 2,30 
B 2 1003,37 0,08 -1,10 -2,19 0,16  
C 2 1021,21 0,00 0,00 0,00 0,00  
D 2 985,53 0,08 -1,10 -2,19 0,16  

Jumlah 8 3994,36 0,51 -2,64 -5,29 1,03   
 

   

S2   = 
∑�NO.P4 

∑NO  

   = 
�4QR,qJ S⋯S�4QR,Je 

U  

   = 0,13 

B   = �∑db  log S2 

   = 8 x log -2,64 

   = -7,13 

X2 hit   = Ln10 x (B - ∑db.log S2) 

   = 2,30 x ((-7,13) – 0,13) 

   = -9,29 

X2 Tab (5%)   = 9,49 

X2 Tab (1%)  =13,28 

X2 Hit < X2 Tab    Data Homogen 
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Lampiran 25. Analisis Variansi (ANAVA) Kelangsungan Hidup Benih Ikan Maru 

Perlakuan 
Ulangan  

1 2 3 Total rata-rata 

A 100 80 100 280,00 93,33 

B 100 100 100 300,00 100,00 

C 100 100 90 290,00 96,67 

D 90 100 90 280,00 93,33 

Jumlah 390,00 380,00 380,00 1150,00 383,33 

Rata-rata 97,50 95,00 95,00 287,50 95,83 

 

FK = 
�WX L

Y.;  = 
�JJbR,RR L

Z.[  = 110208,33 

JKT = Σ(Xi2 + ... + Xi2) – FK  

 = (80 + ....+ 1002) – 110208,33 

 = 110700,00 

JKP = 
W�WX^ L

; - FK = 
�4UR,RR LS⋯S�[RR,RR L

[ −110700,00 

 = 91,67 

JKG = JKT – JKP 

 = 91,67 – 400,00 

 = 491,67 

SK Db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 91,67 30,56 
0,61tn 4,07 7,59 

Galat 8 400,00 50,00 
Jumlah 11 491,67         

keterangan: Perlakuan tidak berbeda nyata (tn)     
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Lampiran 26. Dokumentasi Selama Penelitian 
 

 
Gambar 1. Pencucian Akuarium Gambar 2. Pengisian Air 

 

 
Gambar 3. Pemasangan Aerasi Gambar 4. Pemasangan Label Perlakuan 

 
 
 
 
 
 
 



64 

 

 

 

 
Gambar 5. Pemasangan Heater  Gambar 6. Bobot ikan awal 
 

 
Gambar 7. Panjang Ikan awal   Gambar 8. Cacing Beku 
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Gambar 9. Menimbang cacing beku Gambar 10. Pengukuran pH dan suhu 

 

 
Gambar 11. Pengukuran DO   Gambar 12. Pengukuran Amonia 
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Gambar 13. Pengamatan setiap perlakuanGambar 14. Penghitungan bobot ikan 
 

 
Gambar 15. Penghitungan Panjang ikan Gambar 16. Ikan mati 
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Gambar 17. Penghitungan Bobot AkhirGambar 18. Penghitungan Panjang Akhir 

 

 
Gambar 19. Penghitungan Berat Pakan Akhir 
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